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Kata Kunci : Motivasi Diri, PJOK, Resiliensi 

Abstrak : Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih terdapat murid yang kurang 

bersemangat, pasif, dan mudah menyerah selama mengikuti pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di SMP Negeri 42 Padang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi diri dan resiliensi murid dalam 

pembelajaran PJOK. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi penelitian berjumlah 378 murid, dengan sampel sebanyak 48 murid 

yang ditentukan menggunakan teknik Proportionate Stratified Random Sampling. 

Pengumpulan data menggunakan angket motivasi diri dan angket resiliensi, sedangkan 

analisis data menggunakan analisis deskriptif persentase. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi diri dan resiliensi murid dalam pembelajaran PJOK 

berada pada kategori sangat baik. Dengan demikian, motivasi diri dan resiliensi murid 

perlu dipertahankan dan terus ditingkatkan guna mendukung keberhasilan 

pembelajaran PJOK. 

   

Keywords : Self-Motivation, Physical Education, Resilience 

Abstract : The problem addressed in this study is that there are still students who lack enthusiasm, 

are passive, and give up easily during Physical Education, Sports, and Health (PJOK) 

classes at SMP Negeri 42 Padang. This study aims to determine the level of students’ 

self-motivation and resilience in PJOK classes. This is a descriptive study using a 

quantitative approach. The study population consisted of 378 students, with a sample 

of 48 students selected using the Proportionate Stratified Random Sampling technique. 

Data were collected using self-motivation and resilience questionnaires, while data 

analysis employed descriptive percentage analysis. The results indicate that students’ 

self-motivation and resilience in PJOK classes fall into the “very good” category. 

Therefore, students’ self-motivation and resilience need to be maintained and 

continuously enhanced to support the success of PJOK learning. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan proses yang 

dilakukan secara sadar, terencana, dan 

berkesinambungan untuk mengembangkan 

potensi individu agar mampu beradaptasi 

dengan perubahan serta berkontribusi dalam 

kehidupan bermasyarakat (Hidayat & 

Abdillah, 2019). Menurut (Triwiyanto, 2021) 

Pendidikan merupakan proses pembentukan 

manusia melalui kegiatan belajar untuk 

mengembangkan kemampuan intelektual, 

kepribadian, dan nilai-nilai kehidupan. 

Selanjutnya, (Hasan et al., 2021) menjelaskan 

bahwa pendidikan berlandaskan aspek 

filosofis, psikologis, sosiologis, dan yuridis 

guna membentuk individu yang 

berpengetahuan, berkarakter, dan 

bertanggung jawab. Sejalan dengan itu, 

(Pristiwanti et al., 2022) menyatakan bahwa 

pendidikan membantu peserta didik 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap sehingga mampu menjalankan 

tanggung jawabnya secara mandiri. Dengan 

demikian, pendidikan tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan pengetahuan, 

tetapi juga pembentukan karakter dan 

keterampilan. 

Salah satu implementasi pendidikan 

dilakukan melalui Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). 

Berdasarkan (Undang-Undang (UU) Nomor 

11 Tahun 2022 Tentang Keolahragaan, 2022) 

Olahraga pendidikan bertujuan 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, 

sikap, dan membentuk gaya hidup sehat 

sepanjang hayat. Sejalan dengan tujuan 

tersebut, PJOK mengembangkan aspek fisik, 

kognitif, afektif, dan psikomotor melalui 

aktivitas fisik yang terencana (Anwar et al., 

2023). Selain itu, PJOK berperan dalam 

meningkatkan kebugaran jasmani, 

keterampilan gerak, kemampuan berpikir 

kritis, kecerdasan emosional, keterampilan 

sosial, serta pembentukan karakter sehingga 

keberhasilannya tidak hanya diukur dari 

keterampilan gerak, tetapi juga 

perkembangan afektif dan sosial murid 

(Rahmawati et al., 2024). 

Menurut (Mu’arifin & Kurniawan, 2021), 

hakikat PJOK adalah proses pendidikan yang 

memanfaatkan aktivitas gerak secara 

sistematis untuk mengembangkan aspek fisik, 

kognitif, afektif, dan sosial peserta didik. 

Sementara itu, (Komarudin, 2021) 

menyatakan bahwa pembelajaran PJOK 

dirancang secara sistematis untuk 

mengembangkan kompetensi pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan sekaligus 

menanamkan nilai sportivitas, disiplin, 

tanggung jawab, dan pola hidup sehat. 

Pembelajaran yang menarik juga mampu 

meningkatkan partisipasi murid sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal (Ramadhan & Effendy, 2021). 

Keberhasilan pembelajaran PJOK 

dipengaruhi oleh faktor fisik, lingkungan 

belajar, dan faktor psikologis. Menurut 

(Purnomo & Matin, 2021), aspek psikologis 

memengaruhi kesiapan, keterlibatan, dan 

kemampuan murid dalam menyelesaikan 

tugas pembelajaran sehingga perlu menjadi 

perhatian guru PJOK. Salah satu faktor 

psikologis yang berperan penting adalah 

motivasi diri. Murid yang memiliki motivasi 

tinggi cenderung lebih aktif, antusias, dan 

berusaha menyelesaikan setiap tugas 

pembelajaran (Widiatmoko & Wibowo, 2026). 

Sebaliknya, motivasi yang rendah 

menyebabkan murid kurang berpartisipasi 

dan mudah kehilangan minat dalam 

pembelajaran (Arif Pane et al., 2026). 

Penelitian (Febianto et al., 2022) 

menunjukkan bahwa motivasi berkontribusi 

terhadap hasil belajar PJOK pada murid 

sekolah menengah pertama. Temuan tersebut 

diperkuat oleh (Daffa et al., 2025) yang 
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menyatakan bahwa motivasi berhubungan 

positif dengan hasil belajar PJOK. Selanjutnya, 

(Dinil et al., 2025) menjelaskan bahwa 

motivasi yang tinggi meningkatkan 

keterlibatan murid selama pembelajaran 

PJOK. Penelitian internasional juga 

menunjukkan bahwa model pembelajaran 

yang memberikan kesempatan berpartisipasi 

aktif mampu meningkatkan motivasi 

intrinsik, otonomi, kesenangan belajar, dan 

keterlibatan murid (Tendinha et al., 2021). 

Selain itu, dukungan guru terhadap 

kebutuhan otonomi, kompetensi, dan 

hubungan sosial murid terbukti 

meningkatkan motivasi serta keterlibatan 

mereka dalam pembelajaran PJOK (Guo et al., 

2023). 

Selain motivasi diri, resiliensi merupakan 

aspek psikologis yang membantu murid 

menghadapi berbagai tantangan selama 

pembelajaran PJOK. Menurut (Amir, 2021), 

resiliensi merupakan kemampuan individu 

untuk bertahan dan bangkit ketika 

menghadapi tekanan selama proses belajar. 

Penelitian (Borazon & Chuang, 2023) 

menunjukkan bahwa resiliensi membantu 

murid mempertahankan keterlibatan belajar 

saat menghadapi tekanan akademik maupun 

tantangan pembelajaran. Murid yang 

memiliki resiliensi tinggi juga lebih mampu 

mengelola stres, mempertahankan motivasi, 

dan mencapai hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan murid dengan resiliensi rendah 

(Cassidy, 2016). 

Berbagai penelitian telah mengkaji faktor 

psikologis dalam pembelajaran PJOK. 

Penelitian (Febianto et al., 2022), (Daffa et al., 

2025), dan (Raihan et al., 2025) membuktikan 

bahwa motivasi berhubungan dengan hasil 

belajar dan partisipasi murid. Penelitian 

(Syafrio et al., 2024) juga menegaskan bahwa 

motivasi merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan pembelajaran PJOK. Sementara 

itu, (Amelia et al., 2024) lebih memfokuskan 

kajiannya pada minat belajar. Namun, 

penelitian yang mendeskripsikan motivasi 

diri dan resiliensi secara bersamaan pada 

murid sekolah menengah pertama masih 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan mengkaji kedua aspek tersebut 

secara simultan sehingga memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

kondisi psikologis murid dalam pembelajaran 

PJOK. 

SMP Negeri 42 Padang telah 

melaksanakan pembelajaran PJOK dengan 

dukungan guru sesuai bidang keahlian dan 

sarana yang memadai. Namun, hasil Ujian 

Akhir Semester menunjukkan bahwa 239 dari 

378 murid (63,2%) belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil observasi 

juga menunjukkan masih terdapat murid 

yang kurang bersemangat, pasif, mudah 

menyerah ketika mengalami kesulitan, dan 

kurang percaya terhadap kemampuan 

dirinya. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa motivasi diri dan resiliensi masih 

memerlukan perhatian dalam pembelajaran 

PJOK. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan tingkat motivasi 

diri dan resiliensi murid dalam pembelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan di SMP Negeri 42 Padang. Hasil 

penelitian diharapkan menjadi dasar bagi 

guru dalam merancang strategi pembelajaran 

yang dapat meningkatkan motivasi, resiliensi, 

dan keterlibatan murid selama mengikuti 

pembelajaran PJOK. 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

untuk mengetahui tingkat motivasi diri dan 

resiliensi murid dalam pembelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 
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Kesehatan (PJOK) di SMP Negeri 42 Padang.  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 

di SMP Negeri 42 Padang dengan populasi 

sebanyak 378 murid. Sampel berjumlah 48 

murid yang dipilih menggunakan 

Proportionate Stratified Random Sampling 

karena populasi terdiri atas beberapa 

tingkatan kelas dengan jumlah murid yang 

berbeda. Teknik ini memberikan kesempatan 

yang sama bagi setiap strata untuk menjadi 

sampel sesuai proporsinya sehingga lebih 

representatif terhadap populasi (Sugiyono, 

2019). 

Pengumpulan data menggunakan angket 

tertutup dengan skala Likert lima pilihan 

jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, ragu-

ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

Instrumen motivasi diri disusun berdasarkan 

indikator motivasi intrinsik dan ekstrinsik 

(Hamzah, 2021), sedangkan instrumen 

resiliensi mengacu pada aspek confidence, 

control, composure, dan commitment (Martin 

& Marsh, 2003). 

Instrumen terlebih dahulu diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Uji validitas digunakan 

untuk menilai kelayakan setiap butir 

pernyataan, sedangkan uji reliabilitas 

menggunakan Alpha Cronbach untuk 

mengukur konsistensi instrumen. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa seluruh 

instrumen valid dan reliabel sehingga layak 

digunakan.  

Data dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif persentase (Arsil & Antoni, 2018). 

Hasil analisis diklasifikasikan ke dalam lima 

kategori, yaitu sangat baik (81%–100%), baik 

(61%–80%), cukup (41%–60%), kurang (21%–

40%), dan sangat kurang (0%–20%) untuk 

menggambarkan tingkat motivasi diri dan 

resiliensi murid dalam pembelajaran PJOK. 

 

 

HASIL  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat motivasi diri dan resiliensi murid 

dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di SMP 

Negeri 42 Padang. Data penelitian diperoleh 

dari 48 murid yang menjadi sampel 

penelitian. Hasil penelitian disajikan sebagai 

berikut.  

1. Motivasi Diri 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

motivasi diri murid memiliki nilai rata-rata 

(mean) sebesar 202,23, median sebesar 204, 

modus sebesar 204, skor tertinggi sebesar 240, 

skor terendah sebesar 129, dan standar deviasi 

sebesar 24,24. Distribusi kategori motivasi diri 

murid disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Motivasi Diri 

Kelas Interval Fa Fr (%) Klasifikasi 

0 – 20 0 0,00% Baik Sekali 

21 – 40 0 0,00% Baik 

41 – 60 2 4,17% Cukup 

61 – 80 14 29,17% Kurang  

81 – 100  32 66,67% Kurang Sekali 

Jumlah 48 100,00%   

 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar 

murid berada pada kategori sangat baik, yaitu 

sebanyak 32 murid (66,67%). Sebanyak 14 

murid (29,17%) berada pada kategori baik dan 

2 murid (4,17%) berada pada kategori cukup. 

Tidak terdapat murid yang berada pada 

kategori kurang maupun sangat kurang. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa secara umum 

motivasi diri murid dalam pembelajaran 

PJOK di SMP Negeri 42 Padang berada pada 

kategori sangat baik. 

2. Resiliensi  

Hasil pengukuran resiliensi murid di SMP 

Negeri 42 Padang menunjukkan nilai rata-rata 

(mean) sebesar 166,85, median sebesar 171, 
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modus sebesar 182, skor tertinggi sebesar 200, 

skor terendah sebesar 109, dan standar deviasi 

sebesar 21,21. Distribusi kategori resiliensi 

murid disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Resiliensi 

Kelas Interval Fa Fr (%) Klasifikasi 

0 – 20 0 0,00% Baik Sekali 

21 – 40 0 0,00% Baik 

41 – 60 2 4,17% Cukup 

61 – 80 15 31,25% Kurang  

81 – 100  31 64,58% Kurang Sekali 

Jumlah 48 100,00%   

 

Berdasarkan Tabel 2, sebanyak 31 murid 

(64,58%) berada pada kategori sangat baik, 15 

murid (31,25%) pada kategori baik, dan 2 

murid (4,17%) pada kategori cukup. Tidak 

terdapat murid pada kategori kurang 

maupun sangat kurang. Secara umum, 

resiliensi murid dalam pembelajaran PJOK di 

SMP Negeri 42 Padang berada pada kategori 

sangat baik, yang menunjukkan kemampuan 

murid dalam menghadapi tantangan, 

mengendalikan diri, dan mempertahankan 

usaha selama proses pembelajaran. 

 

PEMBAHASAN  

1. Motivasi Diri 

 
Gambar 1. Responden Mengisi Angket 

Sumber: Dokumensi Penelitian 

Gambar diatas ini merupakan gambar 

pengisian angket yang dilakukan di SMPN 42 

Padang, berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi diri murid 

dalam pembelajaran PJOK di SMP Negeri 42 

Padang berada pada kategori sangat baik. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian 

besar murid memiliki dorongan internal yang 

kuat untuk mengikuti pembelajaran, 

berpartisipasi aktif, dan menyelesaikan tugas 

yang diberikan. Kondisi tersebut diduga 

dipengaruhi oleh ketertarikan terhadap 

aktivitas fisik, variasi pembelajaran yang 

diterapkan guru, serta lingkungan belajar 

yang mendukung keterlibatan murid.  

Temuan ini sejalan dengan pendapat 

(Cahyono et al., 2022) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran yang menarik dapat 

meningkatkan semangat belajar murid. Selain 

itu, (Sartina & Indartono, 2019) menjelaskan 

bahwa lingkungan belajar yang kondusif 

memberikan rasa nyaman sehingga mampu 

mendukung motivasi belajar.  

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan 

penelitian (Febianto et al., 2022) yang 

menunjukkan bahwa motivasi berkontribusi 

terhadap hasil belajar PJOK. Penelitian (Daffa 

et al., 2025) menyatakan bahwa semakin 

tinggi motivasi diri murid, semakin baik hasil 

belajar yang diperoleh. Selanjutnya, (Dinil et 

al., 2025) menjelaskan bahwa motivasi yang 

tinggi meningkatkan keterlibatan murid 

selama pembelajaran PJOK. Temuan ini juga 

didukung oleh (Raihan et al., 2025) yang 

menyatakan bahwa motivasi mendorong 

murid untuk lebih aktif mengikuti 

pembelajaran PJOK.  

Meskipun motivasi diri murid secara 

umum tergolong sangat baik, hasil observasi 

awal masih menunjukkan adanya murid yang 

kurang bersemangat, cenderung pasif, dan 

mudah terdistraksi selama pembelajaran. 

Oleh karena itu, guru PJOK perlu terus 

menerapkan pembelajaran yang aktif, 

menarik, dan sesuai dengan karakteristik 

murid agar motivasi diri murid dalam belajar 
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dapat dipertahankan dan ditingkatkan. 

2. Resiliensi 

 
Gambar 2. Pengisian Angket 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

Berdasarkan    gambar    diatas    kegiatan 

yang dilakukan merupakan kegiatan 

pengisian angket motivasi diri. Selain 

motivasi diri, penelitian ini  juga  mengkaji 

resiliensi murid. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa resiliensi murid dalam 

pembelajaran PJOK berada pada kategori 

sangat baik. Temuan ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar murid mampu beradaptasi, 

mengendalikan emosi, serta tetap berusaha 

menghadapi berbagai tantangan selama 

proses pembelajaran. Kemampuan tersebut 

diduga berkembang melalui pengalaman 

belajar, dukungan guru, dan kesempatan 

untuk terus mencoba memperbaiki kesalahan.  

Temuan ini sejalan dengan (Saufi et al., 

2024) yang menyatakan bahwa aktivitas fisik 

berkontribusi dalam menurunkan tingkat 

stres dan meningkatkan suasana hati 

sehingga membantu murid mengendalikan 

emosi ketika menghadapi tantangan 

pembelajaran. Selain itu, (Pahlevi et al., 2017) 

menjelaskan bahwa harga diri yang baik 

berkaitan dengan tingkat resiliensi yang lebih 

tinggi.  

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 

konsep resiliensi yang dikemukakan oleh 

(Martin & Marsh, 2003), yang mencakup 

empat aspek, yaitu confidence, control, 

composure, dan commitment. Keempat aspek 

tersebut membantu individu beradaptasi dan 

bertahan ketika menghadapi kesulitan. 

Pendapat tersebut diperkuat oleh (Nashori & 

Iswan, 2021) yang menyatakan bahwa 

keempat aspek tersebut merupakan indikator 

penting dalam menggambarkan resiliensi 

akademik murid.  

Meskipun secara umum resiliensi murid 

tergolong sangat baik, hasil observasi awal 

masih menunjukkan adanya murid yang 

mudah menyerah ketika mengalami 

kesulitan. Oleh karena itu, guru PJOK perlu 

terus mengembangkan resiliensi murid 

melalui pembelajaran yang memberikan 

tantangan secara bertahap, menciptakan 

suasana belajar yang aman, memberikan 

penguatan positif, serta membangun 

kepercayaan diri murid sehingga mereka 

lebih siap menghadapi berbagai tantangan 

pembelajaran. 

. 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi diri dan 

resiliensi murid dalam pembelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan (PJOK) di SMP Negeri 42 Padang 

berada pada kategori sangat baik. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar murid 

memiliki motivasi yang tinggi untuk 

berpartisipasi dalam pembelajaran serta 

mampu beradaptasi, mengendalikan diri, 

mempertahankan komitmen, dan 

menghadapi berbagai tantangan selama 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

motivasi diri dan resiliensi menjadi aspek 

psikologis yang penting dalam mendukung 

keterlibatan murid pada pembelajaran PJOK.  

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan, yaitu hanya dilakukan pada 

satu sekolah sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan, menggunakan angket yang 

bergantung pada persepsi responden, serta 
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bersifat deskriptif sehingga belum mengkaji 

hubungan atau pengaruh antara motivasi diri, 

resiliensi, dan variabel lain.  

Penelitian selanjutnya disarankan 

melibatkan sampel yang lebih luas dari 

berbagai jenjang pendidikan atau wilayah, 

menggunakan pendekatan analitik atau 

eksperimen untuk menguji hubungan 

maupun pengaruh motivasi diri dan resiliensi 

terhadap hasil belajar, partisipasi, atau 

keterlibatan murid, serta menerapkan metode 

campuran (mixed methods) melalui angket, 

wawancara, dan observasi agar diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai kondisi psikologis murid dalam 

pembelajaran PJOK. 
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